BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kesehatan merupakan hal yang sangat penting bagi setiap manusia,
kesehatan dapat diartikan bahwa suatu keadaan yang lengkap baik secara
fisik, mental dan sosial serta tidak hanya bebas dari penyakit atau
kelemahan (World Health Organization/WHO). Kesehatan yang perlu
diperhatikan selain kesehatan tubuh secara umum, ialah kesehatan gigi dan
mulut karena kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian integral dari
kesehatan secara keseluruhan yang dapat mempengaruhi kualitas hidup
seseorang dan menjadi perhatian penting dalam pembangunan kesehatan
penduduk Indonesia maupun negara-negara berkembang (Mawuntu dkk,
2015).

Kesehatan mulut merupakan komponen integral dari kesehatan
umum. Faktor-faktor penyebab dan risiko penyakit mulut sering sama
dengan yang terlibat dalam penyakit umum. Kesehatan secara
keseluruhan, kesejahteraan, pendidikan dan pengembangan anak, keluarga
dan masyarakat dapat dipengaruhi oleh kesehatan mulut (Ramadhan,
2016).

Pengetahuan adalah hasil dari ranah tahu dan ini terjadi karena
seseorang melakukan penginderaan terhadap objek tertentu, melalui panca
indera manusia. Pengetahuan mengenai kesehatan gigi anak menjadi hal
keharusan bagi seorang ibu demi perkembangan dan pertumbuhan gigi

geligi anak yang baik. Pengetahuan orang tua, terutama ibu dalam



pemeliharaan gigi memberi pengaruh yang cukup signifikan terhadap
kesehatan gigi dan mulut pada anak, karena ibu adalah orang yang paling
dekat dengan anak. Peran serta orang tua sangat diperlukan dalam
membimbing, memberikan pengertian, mengingatkan, dan menyediakan
fasilitas kepada anak agar anak dapat memelihara kebersihan gigi dan
mulutnya (Rompis dkk, 2016).

Menyikat gigi adalah cara efektif untuk menjaga dan memelihara
kesehatan gigi dan mulut. Menyikat gigi ada beberapa yang harus
diperhatikan yaitu teknik menyikat gigi, cara menyimpan sikat gigi, waktu
menyikat gigi, serta pemilihan sikat gigi dan pasta gigi yang benar.
menyikat gigi yang baik dan benar diperlukan pengetahuan dan
keterampilan bagi seorang ibu sehingga dapat memberikan pengetahuan
sejak dini pada anak (Delima dkk, 2018).

Dusun Kayuhan Kulon yang terdiri 5 RT yang terletak di Desa
Triwidadi, Kecamatan Pajangan, Kabupaten Bantul, jumlah ibu-ibu 56
orang yang mempunyai anak usia 7-12 tahun diantaranya ada 32 ibu yang
mempunyai anak usia 11-12 tahun. Masyarakat Dusun Kayuhan Kulon
belum pernah mendapatkan penyuluhan, berdasarkan hasil studi
pendahuluan yang peneliti lakukan pada bulan September 2023 terhadap
10 responden ibu dan 10 responden anak usia sekolah dasar, dari hasil
wawancara melalui pertanyaan pada kuesioner didapatkan hasil terkait
pengetahuan ibu tentang menyikat gigi dan perilaku menyikat gigi anak

40% memiliki kriteria baik dan 60% kriteria kurang. Berdasarkan latar



belakang tersebut dan hasil studi pendahuluan, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai gambaran tingkat pengetahuan ibu tentang

menyikat gigi dan perilaku menyikat gigi pada anak usia SD.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, maka dapat disusun rumusan
masalah yaitu “Gambaran Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Menyikat
Gigi dan Perilaku Menyikat Gigi Pada Anak Usia SD?”

. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Tujuan penelitian ini yaitu diketahuinya gambaran Tingkat
Pengetahuan Ibu Tentang Menyikat Gigi dan Perilaku Menyikat Gigi
pada Anak Usia SD.
2. Tujuan Khusus
a. Diketahuinya tingkat pengetahuan ibu tentang menyikat gigi
b. Diketahuinya perilaku menyikat gigi pada anak usia SD
. Ruang Lingkup

Ruang lingkup kesehatan gigi dan mulut meliputi kegiatan
pelayanan asuhan kesehatan gigi dan mulut yang mencakup promotif,
preventif, kuratif dan rehabilitatif. Ruang lingkup penelitian ini terbatas
pada pelayanan asuhan kesehatan gigi dan mulut dalam upaya promotif
yaitu mengetahui tingkat pengetahun ibu tentang menyikat gigi dan

perilaku menyikat gigi pada anak usia SD.



E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut :

1.

Manfaat Teoritis
Diharapkan dapat menjadi salah satu acuan tentang gambaran tingkat
pengetahuan ibu tentang menyikat gigi dan perilaku menyikat gigi

pada anak usia SD.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Responden

Hasil peneliti ini dapat digunakan sebagai sumber informasi
tentang gambaran tingkat pengetahuan ibu tentang menyikat gigi

dan perilaku menyikat gigi pada anak usia SD.

. Bagi Poltekkes Kemenkes Yogyakarta

Penelitian ini untuk menambah daftar kepustakaan baru berkaitan
dengan gambaran tingkat pengetahuan ibu tentang menyikat gigi
dan perilaku menyikat gigi pada anak usia SD.

Bagi Peneliti

Penilitian in1 dapat menambah wawasan pengetahuan dan sebagai
sasaran untuk mengembangkan pengetahuan bagi peneliti yang
lain terutama dalam kasus gambaran tingkat pengetahuan ibu
tentang menyikat gigi dan perilaku menyikat gigi pada anak usia

SD.



F. Keaslian Penelitian

Penelitian sejenis sebelumnya pernah dilakukan, yaitu :

1.

Salsabila (2021) melakukan penelitian dengan judul: “Gambaran
Pengetahuan Ibu Tentang Menyikat Gigi dengan Penggunaan Sikat
Gigi Berbulu Soft dan Medium”, dengan hasil menyatakan bahwa
tingkat pengetahuan ibu tentang menyikat gigi termasuk dalam kriteria
sedang. Persamaan dari penelitian ini yaitu mencari tahu mengenai
tingkat pengetahuan ibu tentang menyikat gigi. Perbedaan terdapat
pada tempat penelitian, waktu penelitian dan aspek yang diteliti yaitu
perilaku menyikat gigi pada anak usia sekolah dasar.

Lestari (2021) melakukan penelitian dengan judul: “Gambaran
Pengetahuan Ibu Tentang Menyikat Gigi Yang Baik dan Benar Sebagai
Upaya Pencegahan Karies pada Anak Balita di Dusun Miri RT 24”,
dengana hasil menyatakan bahwa pengetahuan ibu tentang menyikat
gigi termasuk dalam kriteria baik. Persamaan dari penelitian ini yaitu
mencari tahu mengenai pengetahuan ibu tentang menyikat gigi.
Perbedaan terdapat pada tempat penelitian, waktu penelitian dan aspek

yang diteliti yaitu perilaku menyikat gigi pada anak usia sekolah dasar.

. Ni'mah (2023) melakukan penelitian dengan judul: “Gambaran

Tingkat Pengetahuan dan Perilaku Menyikat Gigi pada Anak Sekolah
Dasar”, dengan hasil menyatakan bahwa pengetahuan dan perilaku
menyikat gigi termasuk dalam kategori baik. Persamaan dari penelitian

ini yaitu mencari tahu mengenai pengetahuan dan perilaku menyikat



gigi pada anak sekolah dasar. Perbedaan terdapat pada tempat
penelitian, waktu penelitian dan aspek yang diteliti yaitu pengetahuan

ibu tentang menyikat gigi.



